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Abstrak

Tujuan dari aktivitas pengabdian masyarakat ini adalah untuk merubah, melatih dan
mengembangkan pola pikir siswa/i SMA Negeri 1 Bengkayang mengenai sumber
daya produksi berupa sampah organik yang selama ini hanya dibuang dan dibiarkan
begitu saja. Sampah organik tersebut dapat dikelola dan diolah menjadi produk
bernilai ekonomi yaitu pupuk cair organik. Aktivitas kegiatan menggunakan project
based learning methods yang meliputi ceramah dan diskusi kelompok mengenai circular
economy dan dampak negatif dan manfaat dari sampah organik (sisa makanan,
limbah buah dan limbah sayur) rumah tangga, serta pelatihan membuat pupuk cair
dari limbah organik dengan media tong komposter dan juga pelatihan sederhana
mengenai desain produk ( pengemasan dan branding) hingga proses pemasaran.
Hasil dari program pengabdian masyarakat ini adalah kesadaran siswa/ i mengenai
pentingnya mengelola sampah dengan benar dengan memanfaatkannya menjadi
produk bernilai ekonomi dan produk yang dihasilkan yang siap untuk dipasarkan di
masyarakat.

Kata Kunci: project based learning methods, sampah organik, produk bernilai ekonomi,
circular economy

Abstract

The purpose of this public service activity is to change, train and develop the mindset of
students of SMA Negeri 1 Bengkayang regarding production resources in the form of organic
waste which has only been thrown away and left alone. Organic waste can be managed and
processed into economic value products, namely organic liquid fertilizer. Activity activities
using project-based learning methods which include lectures and group discussions on the
circular economy and negative impacts and benefits of organic waste (food scraps, fruit waste
and vegetable waste) household, as well as training in making liquid fertilizer from organic
waste with composter barrel media and also simple training on product design (packaging and
branding) to the marketing process. The results of this community service program are
students' awareness of the importance of managing waste properly by utilizing it to be of
economic value and produced products that are ready to be marketed in the community.

Keywords: project-based learning methods, organic waste, economic value products, circular
economy
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Pendahuluan

Secara khusus manusia sebagai mahkluk sosial yang mempunyai akal dan budi
menempati posisi tertinggi dalam sebuah ekosistem di bumi yang bertempat di
lingkungan di mana semua mahkluk hidup di dalamnya. Hasil studi Hendrik L.
Blum, 1974 dalam Slamet 2016 menyatakan bahwa lingkungan merupakan faktor
utama yang mempengaruhi derajat kesehatan, manusia / masyarakat sebagai
pemeran utama bertanggung jawab untuk menjaga dan merawatnya. Dalam menjaga
lingkungan peran masyarakat sangat penting, karena masyarakat dituntut dapat
mampu menyelesaiakan masalah yang terkait dengan ketahanan lingkungan hidup.
Permasalahan yang sering timbul dalam masyarakat pada umumnya adalah
berkaitan dengan pembuangan akhir / limbah / sampah rumah tangga, diperlukan
kesadaran tentang pentingnya pengelolaan limbah dengan baik dan benar dengan
tetap menjaga keberlanjutan lingkungan sekitar (Luthfi & Kismini, 2013).

Limbah / sampah merupakan hasil pembuangan konsumsi masyarakat yang tidak
dipergunakan kembali. Sudut pandang yang keliru / negatif dari masyarakat yang
menganggap bahwa sampah adalah hal yang kotor dan menjijikkan yang seharusnya
dibuang atau dibakar sebagaimana seharusnya (Mulasari, 2013). Aktivitas / hasil
konsumsi masyarakat yang kerap menimbulkan efek eksternalitas negatif tidak
hanya menjadi tanggung jawab pemerintah daerah namun merupakan tanggung
jawab bersama antara pemerintah dan masyarakat terutama terkait dengan tata
kelola sampah yang benar supaya tidak menimbulkan dampak negatif pada
lingkungan (Hardiatmi, 2011). Sampah merupakan masalah aktual yang terjadi di
masyarakat sampai dengan saat ini, terutama terkait dengan pengelolaan yang tidak
benar secara khusus di Indonesia. Semakin tinggi tingkat jumlah penduduk maka
produktivitas sampah juga akan semakin meningkat, karena tingkat konsumsi
masyarakat semakin tinggi (Mahyudin, 2017). Kurangnya dasar hukum yang tegas,
tempat pembuangan sampah yang tidak memadai, kurangnya usaha dalam
melakukan pengomposan dan kurangnya TPA dengan sistem pengelolaan yang tepat
merupakan beberapa masalah yang terjadi di Indonesia yang terkait dengan
pengelolaan sampah serta masih perlu ditingkatkannya sosialisasi serta
pendampingan mengenai pendidikan lingkungan yang terkait dengan partispasi
publik dalam hal tata kelola sampah yang benar dan baik (Chaerul et al., 2007).
Kesadaran dan pengetahuan masyarakat akan sampah dapat memberikan nilai
ekonomis ketika sampah dijadikan sebagai sumber daya yang bermanfaat dengan
selalu berprinsip pada konsep 3R ( Reduce, Reuse, Recycle) yang dapat menghasilkan
sebuah produk yang bermanfaat (Setianingrum, 2018). Pentingnya keterlibatan dari
berbagai pihak seperti keluarga, komunitas peduli lingkungan, pihak sekolah dan
pemerintah untuk mendukung dan memberikan stimulus kepada kaum muda agar
sadar akan keberlanjutan lingkugan dengan pemanfaatannya menjadi sebuah produk
bernilai jual (Kristianto, 2018).

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa kondisi sampah disekolah masih
dibiarkan begitu saja, sampah organik terutama daun kering masih dibakar, sisa
makanan ditimbun ditanah dan belum diolah. Dengan pengolahan yang tepat dan
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benar sampah organik ini dapat dijadikan nilai manfaat berupa pupuk kompos yang

dapat memenuhi standar yang telah ditetapkan pemerintah berupa SNI (Rahmawanti

& Dony, 2014). Faktor yang mempengaruhi hal tersebut adalah guru, siswa dan

anggota disekolah belum begitu memahami bagaimana mengelola sampah dengan

benar yang dapat menghasilkan produk bernilai ekonomi dan masih jarang adanya

pendampingan dan pelatihan mengenai waste management di lingkungan sekolah.

Melalui program ini diharapkan dapat mengubah pola pikir dan cara pandang siswa

untuk meningkatkan kreatifitas dan berinovasi dalam mengelola sampah menjadi

barang produktif.

Dalam mengimplementasikan hal tersebut diatas maka tujuan dan manfaat dari

program pengabdian masyarakat ini adalah :

1) Mengubah pola pikir dan memperdalam konsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle) pada
siswa dalam mengelola sampah yang benar menjadi produk bernilai ekonomi.

2) Melatih siswa dalam proses pembuatan pupuk organik secara sederhana dengan
bahan yang mudah didapat.

3) Memberikan pelatihan mengenai branding dan proses pemasaran melalui media
yang ada secara efektif dan effisien

Metode

Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan sistem pendampingan dan
pelatihan pengelolaan limbah organik menjadi produk bernilai ekonomi kepada
siswa SMAN 1 Bengkayang yang tergabung dalam komunitas adiwiyata yang
beranggotakan 40 orang. Waktu pelaksanaan kegiatan ini selama 6 (enam) bulan pada
bulan Juni - Desember 2019 dilakukan 5 kali pertemuan pokok disamping
pemantauan secara berkala seminggu sekali untuk meninjau proses penguraian
sampah menjadi pupuk cair dengan jadwal kegiatan menyesuiakan waktu kegiatan
komunitas adiwiyata SMAN 1 Bengkayang. Program kegiatan ini menggunakan
metode project based learning dengan cara sebagai berikut :
1) Cara1l (pertama) - Ceramah dan diskusi :
Peserta diberikan wawasan mengenai literasi konsep 3R (reduce, reuse, recycle) dan
literasi sistem pengelolaan sampah organik.
2) Cara?2 (kedua) - Tutorial :
Peserta diberikan materi bagaimana membuat tong komposter dan pupuk cair
organik dengan bahan sampah organik rumah tangga.
3) Cara 3 ( Ketiga ) - Pelatihan / praktik :
Peserta diberikan kesempatan untuk mempraktikkan hasil pemaparan materi
yang sudah disampaikan yang terkait dengan pengelolaan sampah organik
sampai dengan proses pemasaran.

Waktu pelaksanaan kegiatan ini selama 6 (enam) bulan pada bulan Juni - Desember
2019 dilakukan 6 kali pertemuan pokok disamping pemantauan secara berkala
seminggu sekali untuk meninjau proses penguraian sampah menjadi pupuk cair
dengan jadwal kegiatan menyesuiakan waktu kegiatan komunitas adiwiyata SMAN
1 Bengkayang, dengan pertemuan kegiatan sebagai berikut:
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Tabel 1. Kegiatan pertemuan

No Pertemuan ke - Kegiatan Materi
1 Pertemuan 1 Ceramah & Diskusi Konsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle) berbasis
masyarakat dan perubahan paradigma dari konsep
linear economy menjadi konsep circular economy.
2 Pertemuan 2 Ceramah, Diskusi &  Cara membuat tong komposter dengan bahan apa
Tutorial saja yang diperlukan disertai tutorial dari youtube
dan video pribadi cara pembuatan komposter.
3 Pertemuan 3 Ceramah, Diskusi & Proses branding hingga pemasaran produk yang
Tutorial sudah siap dijualbelikan.
4 Pertemuan 4 Pelatihan / Praktik Pembuatan tong komposter
5 Pertemuan 5 Pelatihan / Praktik Pembuatan pupuk cair dengan bahan limbah /

sampah organik rumah tangga dan proses branding

produk.

Program kegiatan ini dikatakan berhasil jika siswa SMAN 1 Bengkayang memahami
pentingnya pengelolaan sampah organik yang benar dengan menghasilkan sebuah
produk pupuk cair organik yang bernilai ekonomi dengan merek tertentu.

Hasil dan Pembahasan

Dari kegiatan pelaksanaan pengabdian masyarakat dengan program pendampingan
dan pengelolaan limbah organik menjadi produk bernilai ekonomi di SMAN 1
Bengkayang menghasilkan beberapa poin sebagai berikut :

1) Peserta siswa komunitas adiwiyata SMAN 1 Bengkayang telah mengerti dan
memahami tata kelola sampah yang benar dengan konsep 3R (Reduce, Reuse,
Recycle), materi mengenai perubahan konsep linear economy menjadi circular
economy berbasis masyarakat dan proses branding hingga pemasaran.

Gambar.1 (a & b) Ceramah dan diskusi dengan materi konsep 3R, Linear economy, Circular
Economy,branding dan pemasaran
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Ada beberapa informasi yang dapat dikumpulkan dari hasil ceramah dan diskusi
dengan peserta selama kegiatan berlangsung, yaitu: adanya beberapa kendala
yang dihadapi para siswa komunitas adiwita yaitu pola pikir para siswa SMAN 1
Bengkayang dalam membuang sampah dan minimnya pengetahuan mengenai
nilai lebih dari sampah, yang membuat mereka tidak peduli terhadap hasil
buangan / limbah ini. Selain itu para guru dan staf sekolah sulit untuk
mensosialisasikan mengenai tata kelola sampah kepada para siswa sedangkan
dari sisi sarana dan prasarana belum lengkap dan belum paham apa saja yang
diperlukan. Maka tidak heran apabila dari hasil diskusi dengan peserta pelatihan
diperoleh informasi bahwa perlunya perubahan pola pikir mengenai manfaat
sampah dan terkendala produk apa yang bisa diciptakan dari sampah organik
tersebut. Dalam pemaran materi juga ditekankan akan pentingnya konsep circular
economy yaitu sebuah konsep yang memanfaatkan hasil buangan sebagai
sumber daya untuk menciptakan produk baru tanpa merusak lingkungan, lain
halnya dengan konsep linear economy yang lebih menghasilkan buangan dari sisa
konsumsi masyarakat, konsep ini di jelaskan secara sederhana dengan
mengutamakan konsep 3R (reduce, reuse, recycle). Konsep circular economy
diharapkan dapat memberikan solusi mengenai masalah lingkungan yang saat
ini dihadapi dunia yang memadukan antar disiplin ilmu seperti kewirausahaan,
ilmu lingkungan dan ilmu mengenai pembangunan berkelanjutan (Sauvé et al.,
2016). Penjelasan proses branding dan pemasaran pun juga dijelaskan dalam
ceramah dan diskusi ini membahas tentang bagaimana membuat logo dan nama
merek yang mudah dikenal dan diingat oleh konsumen, dan cara pemasaran
melalui media sosial jika produk ini siap untuk diperjualbelikan disertai dengan
beberapa tutorial melalui video dan youtube. Branding sebuah produk merupakan
salah satu faktor yang berperanan dalam hal melindungi, memegang, menjaga,
melestarikan dan mengidentifikasi produk yang bertujuan untuk memfasilitasi
komersialisasi dan penggunaannya (Omar et al., 2011) .

2) Peserta siswa / komunitas adiwiyata berhasil membuat tong komposter secara
sederhana dan lebih sadar dalam membuah sampah dilingkungan sekolah
dengan memilih dan memisah antara sampah organik dan sampah anorganik.

Gambar.2 (c & d) Praktik membuat tong komposter dari tong bekas dan proses memilih dan
memilah sampah sekitar lingkungan sekolah
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Kegiatan praktik pembuatan komposter dilakukan bersamaan dengan proses
pemilihan dan pemisahan sampah dengan membersihkan lingkungan sekolah
dari sampah organik yang bisa digunakan sebagai bahan pembuat pupuk
organik cair. Hal ini dilakukan secara periodik oleh siswa komunitas adiwita
supaya memberikan contoh dan cara mengelola sampah yang benar kepada
siswa lain hal ini diharapkan dapat mengubah stigma bahwa sampah merupakan
sumber daya yang dapat menciptakan nilai ekonomi.

3) Peserta siswa / komunitas adiwiyata sudah dapat menghasilkan produk pupuk
cair dari pengolahan limbah organik di lingkungan sekolah SMAN 1 Bengkayang
dengan merek “SMADIW” dan sudah dalam bentuk kemasan siap jual. Metode
project based learning memberikan alternatif pilihan dalam meningkatkan jiwa
kewirausahaan untuk kaum muda karena metode yang diberikan bersifat
sistematis dan terkonsep dari proses awal hingga akhir yang mendorong kaum
muda untuk dapat mengeksplorasi kreatifitas dan berinovasi dalam berkarya
dalam menciptakan produk yang berbasis ramah lingkungan (Rahayu, 2018).
Banyak potensi inovatif pengusaha berwawasan lingkungan dengan tujuan untuk
mendorong lebih banyak startup yang akan menciptakan teknologi lingkungan
yang diperlukan untuk mengatasi masalah lingkungan kita. Hal ini dapat
diterapkan dalam tingkat sekolah/ wuniversitas dengan membahas peran
pendidikan kewirausahaan dalam mempromosikan perilaku ramah lingkungan
dengan mengintergarsaikan dalam bentuk kurikulum berbasis ecopreneurship
(McEwen, 2013). Siswa juga diberikan materi mengenai bagaimana melakukan
komunikasi pemasaran yang lebih efektif dan efisien dengan pendekatan aspek
rasional kepada calon pembeli mengenai kelebihan pupuk organik yang mereka
produksi (Widya, 2019)

Gambar.3 (e & f) hasil tong komposter yang sudah jadi dan hasil pupuk cari “SMADIW”
yang siap dipasarkan

Simpulan dan Rekomendasi

Kesimpulan dari program pengabdian pada masyarakat pendampingan dan
pelatihan pengelolaan limbah organik menjadi produk bernilai ekonomi di SMAN 1
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Bengkayang ini adalah para peserta siswa komunitas adiwiayata telah memahami
dan mengetahui lebih banyak mengenai tata kelola sampah sistem 3R ( reduce, reuse,
recycle) yang benar dengan konsep circular economy berbasis masyarakat serta
mampu membuat produk dari limbah organik dengan brand yang sederhana dan
menarik serta memahami proses pemasaran yang efektif dan efisien, hal ini terlihat
dari animo siswa mengikuti pendampingan dan pelatihan dari awal sampai dengan
akhir proses menjadi sebuah produk yang siap untuk diperjualbelikan. Dan juga
peserta mampu mengimplementasikan program yang diberikan di lingkungan
sekolah SMAN 1 Bengkayang. Program ini merupakan salah satu langkah yang
dilakukan dalam mengimplementasikan program ekonomi hijau dalam
kewirausahaan hijau dengan mempertimbangkan aspek keberlanjutan (Djatmika,
2012).
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